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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pasien poli klinik gigi di RSUD 

Pamuengpeuk Garut dapat diambil kesimpulan: 

5.1.1 Adanya perubahan rata-rata pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi 

sebelum diberikan media edukasi digital sebesar 62% dengan kriteria 

cukup dan rata-rata sesudah diberikan penyuluhan menjadi 83% dengan 

kriteria baik 

5.1.2 Adanya perubahan rata-rata OHIS sebelum diberikan penyuluhan 

sebesar 2,9 dengan kriteria buruk dan rata-rata sesudah diberikan 

penyuluhan yaitu menjadi 0,7 dengan kriteria baik. 

5.1.3 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis, adanya 

perubahan rata-rata peningkatan pengetahuan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan rata-rata kenaikan kebersihan gigi dan mulut (OHIS) pasien 

poli klinik gigi di RSUD Pamuengpeuk Garut. 

5.1.4 Ada pengaruh media edukasi digital kesehatan gigi berbasis diagnosa 

ICD X terhadap pengetahuan dan status kebersihan gigi dan mulut pada 

Pasien poli klinik gigi di RSUD Pamuengpeuk Garut. 

 

5.2 Saran 

Berdasaran penelitian mengenai media edukasi digital kesehatan gigi 

berbasis diagnosa ICD X terhadap pengetahuan dan status kebersihan gigi dan 

mulut pasien poli klinik gigi di RSUD Pamuengpeuk Garut.maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

 

5.2.1 Bagi pasien  

Diharapkan kepada Pasien poli klinik gigi di RSUD Pameungpeuk 

dapat lebih meningkatkan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulutnya, 

sehingga tetap terjaga dengan baik.
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5.2.2 Bagi peneliti  

Diharapkan Menambah pengetahuan dan mengembangkan 

wawasan mengenai tingkat penegtahuan dan kondisi tingkat kebersihan 

gigi dan mulut sesudah diberikan media edukasi digital kesehatan gigi 

berbasis diagnosa ICD X. 

5.2.3 Bagi rumah sakit 

Diharapkan agar media edukasi digital kesehatan gigi berbasis 

diagnosa ICD X dapat diterapkan secara rutin di ruang tunggu poli 

klinik gigi sebagai sarana edukasi mandiri pasien.


